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ABSTRACT
Sri Haryani. 1405106010001. Pemetaan Indeks Potensi Lahan Pertanian Di Kabupaten Aceh Tengah Menggunakan Sistem
Informasi Geografis (SIG). Di bawah bimbingan Devianti sebagai pembimbing utama dan Agus Arip Munawar sebagai
pembimbing anggota.
RINGKASAN
	Indonesia merupakan negara yang mempunyai potensi sumberdaya lahan sangat beragam serta berpengaruh terhadap potensi
sumber daya lahan dalam mendukung pengembangan pertanian. Permasalahan pertanian yang sering terjadi yaitu kurangnya lahan
pertanian dan kestrategisan lahan pertanian serta kesesuaian guna lahan yang kurang diperhatikan, mengakibatkan produksi
pertanian menjadi tidak maksimal. Indeks potensi lahan dapat mejadi salah satu solusi permasalahan pertanian. Indeks potensi lahan
yang mengklasifikasikan potensi-potensi lahan yang ada, dari kelas tinggi sampai kelas rendah. Sehingga dihasilkan informasi
mengenai potensi terbaik yang dapat dimanfaatkan secara maksimal. Indeks potensi lahan ditentukan melalui beberapa parameter
seperti kemiringan lereng, hidrologi, jenis tanah, litologi dan kerawanan erosi. Indeks potensi lahan dengan menggunakan Sistem
Informasi Geografis (SIG). Teknologi ini diaplikasikan untuk mengetahui potensi lahan yang kompleks, khususnya di Kabupaten
Aceh Tengah karena di daerah tersebut memiliki karakteristik lahan yang cukup kompleks mulai dari kemiringan lereng yang
sangat curam hingga topografi lahan yang landai. 
	Penelitian indeks potensi lahan pertanian menggunakan Sistem Informasi Geografis dilakukan di Kabupaten Aceh Tengah. Alat
yang digunakan adalah perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software) berupa ArcGIS 10.1. Bahan yang digunakan berupa
data curah hujan tahun 2009 - 2017, peta kemiringan lereng tahun 2017, peta litologi tahun 2017, peta jenis tanah tahun 2017, peta
penggunaan lahan tahun 2017 dan peta administrasi tahun 2017. Indeks potensi lahan didapatkan dengan menggabungkan (overlay)
parameter kemiringan lereng, litologi, jenis tanah, hidrologi (iklim) dan kerawanan erosi. Parameter hidrologi (iklim) didapatkan
dengan mengklasifiksikan iklim menggunakan metode Schmidt-Ferguson. Sedangkan kerawanan erosi didapatkan menggunakan
metode Universal Soil Loss Equation (USLE) yang nantinya akan diklasifikasikan berdasarkan Tingkat Bahaya Erosi (TBE). Hasil
dari overlay menghasilkan satuan peta lahan (SPL) kemudian dapat diklasifikasikan menjadi lima kelas indeks potensi lahan.
	Hasil yang diperoleh yaitu: (1) Kabupaten Aceh Tengah termasuk dalam tipe iklim A tergolong sangat basah. (2) Jumlah erosi
yang terjadi di Kabupaten Aceh Tengah yaitu sebesar 0,02 sampai 1.213,6 ton/ha/th dan diklasifikasikan dalam lima kelas tingkat
bahaya erosi. (2) Terdapat lima kelas indeks potensi lahan di Kabuaten Aceh Tengah salah satunya yaitu sangat rendah dan sangat
tinggi. Kategori sangat rendah memiliki luas terbesar yaitu 102.002,42 ha (23,38%) dengan kemiringan lereng > 40 %, jenis tanah
dan jenis batuan  latosol dan sedimentary dan kerawanan erosi dengan kondisi yang sangat berat, berat dan sedang.  Sedangkan
kategori sangat tinggi memiliki luas terkecil yaitu 3.807,80 ha (0,87%) dengan kemiringan lereng 0 â€“ 15 %, jenis tanah brown
forest soil, mediteran dan andosol, jenis batuan  yaitu alluvium dan volcanic, kerawanan erosi termasuk dalam kelas sangat ringan.
(3) Indeks potensi lahan dengan kriteria sangat tinggi terdapat di Kecamatan Linge, Atu Lintang, Lut Tawar, Pegasing, Bintang,
Jagong Jeget, Kebayakan, Ketol dan Celala dengan luas masing-masing 2.014,26 ha, 1.266,33 ha, 174,81 ha, 148,07 ha, 77,86 ha,
73,63 ha,  46,77 ha, 4,14 ha dan 1,94 ha. Sedangkan indeks potensi lahan dengan kriteria sangat rendah terdapat pada semua
Kecamatan kecuali Kecamatan Kute Panang dan Kecamatan Atu Lintang di kabupaten Aceh Tengah. 
